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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

  

Dalam bab ini penulis akan menyajikan gambaran tentang obyek yang 

diteliti. Obyek yang diteliti oleh penulis ialah instansi SMK Islam Sudirman 

Andong Boyolali,  

4.1 Latar Belakang Instansi 

SMK Islam Sudirman Andong berdiri diawal tahun 2010, SMK 

Islam Sudirman Andong  berlokasikan di jalan Raya Solo-karanggede 

KM.30 Dukuh Duwet kelurahan Andong Kecamatan Andong Kabupaten 

Boyolali Kode Pos 57384, dengan Nomer Pokok Sekolah Nasional 

(NPSN) 20362013dan Nomer Statistik Sekolah (NSS) 322030916036, 

dengan alamat email : smksudirman2010@yahoo.com. SMK Islam 

Sudirman Andong  mulai beroperasi setelah terbitnya SK pendirian 

dengan nomer 421.5/2652/B/2010 tanggal 02 Juli 2010, SK pendirian 

diterbitkan langsung oleh dinas pendidikan kabupaten Boyolali 

ditandatangani oleh kepala dinas terkait. SMK berlokasi didesa yang tidak 

terlalua rame, letak SMK strategi karena berada dipinggir jalan raya Solo-

karanggede sehingga SMK sangat mudah dijangkau karena dilalui 

angkutan perdesaan. SMK Islam Sudirman Andong  berdiri karena melihat 

perkembangan teknologi  dan dorongan perkembangan jaman yang serba 

menggunakan komputer. SMK Islam Sudirman Andong berada dibawah 
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naungan Yayasan Pusat Pendidikan Islam Sudirman (YAPPIS) yang 

berlokasi di Jalan Jendral Sudirman No 2A Desa Kupang Kecamatan 

Ambarawa Kabupaten Semarang Kode pos 50612 Propinsi Jawa Tengah 

dengan nomor akta pendirian notaris No. 02/12.02.2008,Yayasan Pusat 

Pendidikan Islam Sudirman mulai berdiri ditahun 2008 setelah berganti 

nama dari Sudirman Islamic Centre. Yayasan Pusat Pendidikan Islam 

Sudirman merupakan salah satu yayasan pendidikan yang menaungi 

beberapa satuan pendidikan mulai dari Taman Kanak-kanak / RA, SD, 

SMP, SMA dan SMK yang tersebar di 8 kabupaten di wilayah propinsi 

Jawa Tengah.  SMK Islam Sudirman Andong berdiri dengan membawa 

Visi dan Misi sekolah sebagai berikut : 

Visi : Termujudnya manusia Indonesia yang bertaqwa dan setia kepada 

Pancasila dan UUD ’45 berakhlak mulia, berkepribadian, berilmu, 

terampil dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan 

masyarakat. 

Misi : 

1. Menciptakan lembaga pendidikan yang berkualitas dan berorientasi 

ke masa depan. 

2. Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan peserta 

didik dalam menghadapi tuntutan kehidupan bermasyarakat dan 

lapangan pekerjaan. 

3. Menyediakan tenaga terampil yang profesional sesuai dengan 

bidangnya. 
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4. Menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar yang akan 

menghasilkan lulusan yang unggul dan berprestasi di bidangnya. 

 

Selain visi dan misi, SMK Islam Sudirman Andong juga memiliki 

tujuan penting dalam membangun siswa/siswinya, tujuan tersebut yakni : 

1. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 

mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di 

Dunia Usaha / Dunia Industri sebagai tenaga kerja tingkat 

menengah, sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian 

pilihannya. 

2. Membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih 

dalam berkompetensi, beradaptasi dilingkungan kerja dan 

mengembangkan sikap professional dalam bidang keahlian yang 

diminatinya. 

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara 

mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 

SMK Islam Sudirman Andong berdiri diatas tanah seluas 2150 m
2  

diatas luas tanah tersebut berdiri bangunan SMK dengan ruang sebanyak 4 

ruangyang terdiri dari 3 ruang kelas dan 1 ruang kepala sekolah. Awal 

pembukaan sekolahan ini, SMK memiliki 1 jurusan/program studi 

keahlian Teknik Komputer dan Jaringan dengan 10 guru bidang normatif 
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dan adaptif serta 2 guru bidang studi produktif/kejuruan, SMK mulai 

membuka kelas pengajaran pertama dengan 11 siswa yang terdiri dari 8 

siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Dalam angatan tahun kedua yakni 

tahun 2011/2012 SMK mampu meneriam jumlah siswa didik sekitar 18 

siswa terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 6 perempuan. Ditahun ketiga SMK 

mampu menerima siswa sebanyak 23 yang terbagi dalam 20 siswa laki-

laki dan 3 perempuan.Fasilitas yang ada di SMK berupa jaringan internet 

dengan kabel yang bisa dipakai siswa di laboratorium komputer dan 

selama kegiatan belajar-mengajar (KBM) berlangsung.Fasilitas ini di 

luncurkan karena melihat perkembangan teknologi yang semakin kearah 

komputerisasi dan untuk menunjang kegiatan belajar siswa guna 

memperoleh wawasan luas dengan jelajah dunia lewat internet. Saat ini 

fasilitas komputer yang bisa digunakan sisiwa untuk jelajah dunia lewat 

internet berjumlah 20 unit yang terbagi : 

1. 10 unit komputer dengan spesifikasi proccessor Pentium 4, Hard 

disk 300GB, RAM 512 MB, monitor LCD 17 inchi, keyboard 

mouse USB, dengan system operasi windows 7.  

2.  10 unit komputer dengan spesifikasi processor Pentium Dual Core, 

hard disk 300GB, RAM 1GB, monitor LED 19 inchi, keyboard 

mouse USB, dengan system operasi windows 7. 

Unit komputer ini tertata rapi di ruang lab komputer / KKPI yang 

bersebelahan dengan lab jaringan, jaringan internet yang bisa digunakan di 

SMK mengambil quota internet dari pihak Internet service proviser (ISP). 



23 

 

 

Quota bandwith yang dipakai di SMK Islam Sudirman Andong ialah 

sebesar 512 MB dengan beban biaya rutin per bulan.Daya listrik SMK 

Islam Sudirman Andong sebesar 2200 watt. 

Selama masa belajar di SMK Islam Sudirman Andong ini para 

siswa dibekali berbagai macam pendidikan dan pengetahuan yang 

berkatitan dengan komputer dan jaringan yang bertujuan agar siswa 

mampu mengikuti perkembangan jaman yang sudah masuk serba 

komputerisasi. Dalam masa belajar di SMK siswa/siswi juga mendapatkan 

kesempatan meraih beasiswa baik dari pemerintah melalui dinas 

pendidikan setempat ataupun dari pihak yayasan, dalam penulisan ini 

beasiswa yang diperoleh adalah BSM (Beasiswa Siswa Miskin), beasiswa 

BSM ini akan diberikan pada siswa yang memiliki kategori kurang mampu 

/ miskin dari segi ekonomi keluarga. Dalam penjaringan pemberian 

beasiswa BSM ini ada beberapa kategori yang harus dimiliki siswa. 

Beasiswa BSM akan diperoleh tiap siswa yang masuk dalam kategori 

kurang mampu/miskin selama 1 tahun pelajaran dengan besar Rp 

780.000,- / tahun yang akan diberikan dan dibagi dalam 2 tahap 

pencairandengan rincian yakni saat semester 1/gasal Rp. 390.000,- dan 

semester 2/genap Rp. 390.000,- untuk tahun pelajaran berikutnya siswa 

tidak akan langsung mendapatkan beasiswa yang sama kembali namun 

harus melalui tahapan seleksi lagi dari pihak sekolahan. 

4.2 Kegiatan-kegiatan 
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SMK Islam Sudirman Andong  memiliki program kegiatan yang 

rutin dilakukan setiap tahun yakni masaPraktek Kerja Lapangan/Industri 

(PKL). Siswa akan diberi kesempatan oleh pihak sekolah untuk melakukan 

program Praktek Kerja Lapangan/Industri (PKL) di perusahaan atau dunia 

usaha/industri selama 2 bulan. Kegiatan ini rutin dilakukan oleh pihak 

SMK untuk siswa SMK Islam Sudirman Andong jurusan Teknik 

Komputer dan jaringan yang duduk dikelas XI, kegiatan praktek kerja 

lapangan dilakukan agar siswa/siswa SMK Islam Sudirman Andong 

mampu melihat masalah-masalah dan pekerjaan yang akan dihadapi 

kedepan dalam dunia kerja. Selain kegiatan rutin PKL, SMK masih 

memiliki banyak kegiatan yang rutin dilakukan antara lain perkemahan 

sabtu minggu / Persami yang rutin dilakukan 1 tahun sekali bagi 

siwa/siswa SMK Islam Sudirman Andong yang baru duduk di kelas X. 

Kegiatan perkemahan ini dilakukan setelah penerimaan sisiwa/siswi baru, 

kegiatan ditujukan agar para siswa lebih saling mengenal dan akrab satu 

dengan yang lain. Kegiatan lain berupa perkemahan penerimaan 

ambalan/bantara yang rutin dilakukan 1 tahun sekali bagi seluruh 

siswa/siswi SMKIslam Sudirman Andong yang mengikuti kegiatan 

pramuka bantara.Kegiatan lain adalah pertandingan olahraga antar kelas 

yang rutin dilakukan guna mengisi waktu luang / jeda ulangan tengah 

semester atau ulangan akhir semester dan kenaikan kelas. 

4.3 Sistem Administrasi 
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Sistem administrasi / struktur organisasi SMK Islam Sudirman 

Andong terdiri dari 1 kepala sekolah, 4 wakil kepala sekolah, 1 kepala 

jurusan, 9 guru mata pelajaran normatif dan adaptif serta 2 tenaga tata 

usaha. Masing-masing jabatan yang diampu memiliki tugas dan tanggung 

jawab yang berbeda.Kepala sekolah memiliki tugas pokok dan fungsi 

(tupoksi) sebagai kepala satuan pendidikan yang bertugas mengatur dan 

menata anak buahnya untuk mampu mendidik siwa/siswi SMK Islam 

Sudirman Andong dengan baik, kualifikasi pendidikan kepala sekolah 

adalah sarjana / S1.Wakil kepala sekolah berjumlah 4 orang yang terbagi 1 

wakil kepala bidang kurikulum, 1 wakil kepala bidang humas, 1 wakil 

kepala bidang kesiswaan, serta 1 wakil kepala sekolah bidang sarana dan 

prasarana masing-masing bidang memiliki tugas yang berbeda, kualifikasi 

pendidikan yang dimiliki wakli kepala sekolah adalah sarjana / S1. Kepala 

jurusan ada 1 orang yakni kepala jurusan Teknik Komputer dan Jaringan, 

dengan kualifikasi pendidikan yang dimiliki kepala jurusan SMK Islam 

Sudirman Andong adalah Diploma 3 / D3. Bagian tata usaha ada 2 orang 

yakni 1 kepala bagian tata usaha dan 1 bagian tata usaha, kualifikasi 

pendidikan yang dimiliki adalah SLTA/sederajat.Ditahun pelajaran 

2014/2015 ini total jumlah siswa/siswi SMK Islam Sudirman Andong 

sejumlah 53 siswa dengan rincian 18 siswa kelas X, 18 siswa kelas Xi dan 

23 siswa kelas XII. Berikut struktur organisasi SMK Islam Sudirman 

Andong : 

STRUKTUR ORGANISASI 
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Gambar 2. Struktur organisasi SMK Islam Sudirman Andong 

Selama kurun waktu 2010 hingga saat ini (2014/2015) SMK Islam 

Sudirman Andong sudah meluluskan 3 kali angkatan yakni diangkatan 

pertama ditahun 2013 sebanyak 11 siswa terdiri 8 siswa laki-laki dan 3 

perempuan. Diangkatan kelulusan kedua di tahun 2014 dengnan jumlah 
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lulusan sebanyak 18 terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 6 perempuan. 

Diangkatan yang ketiga SMK Islam Sudirman Andong meluluskan 23 

siswa terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 3 perempuan.Untuk saat ini 

ditahun pelajaran 2014/2015 jumlah siswa/siswi SMK Islam Sudirman 

Andong mencapai 59 siswa.Alumni ataupun lulusan SMK Islam Sudirman 

Andong saat ini sudah tersebar di berbagai perusahaan dikota solo dan 

sekitarnya, ada juga alumni yang melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih 

tinggi untuk menuntut ilmu lebih jauh. Saat ini untuk luliusan SMK tidak 

menutup kemungkinan untuk bisa melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi hanya saja siswa / siswi lullusan SMK sudah memiliki bekal 

kemampuan lebih untuk dunia kerja, dari lulusan SMK pun juga bisa 

mandiri, karena selama belajar dijenjang SMK siswa/siswi dibekali ilmu 

yang bermanfaat untuk dapat bekerja dengan tim ataupun berwiarausaha 

sendiri.  Hingga saat ini SMK masih berdiri diatas lahan tanah seluas 2150 

m
2
, namun sedikit renovasi untuk bangunan SMK sekarang memiliki 4 

ruang kelas, 1 ruang praktek perakitan dan jaringan, 1 mushola dan 1 

ruang kantin. Hingga saat ini pemberian beasiswa dari dinas pendidikan 

terkait masih berjalan, sehingga pemberian beasiswa kepada para siswa-

siswi SMK pun terus berjalan. Data yang dibutuhkan semakin bertambah 

selektif dalam pemilihan / seleksi penerima beasiswa kepada siswa. Data 

yang lebih selektif antara lain berupa no peserta kartu penjamin sosial, 

surat keterangan tidak mampu dari pihak kelurahan, fotocopy kartu 

keluarga / KK. Untuk saat ini lebih dari setengah siswa -siswi SMK Islam 
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Sudirman Andong sudah memiliki kartu penjaminan sosial, kartu ini bisa 

didapat dengan mendaftarkan keluarga ke desa/kelurahan setempat.Berikut 

rekapitulasi siswa SMK Islam Sudirman Andong yang mendapat KPS di 

tahun anggaran 2015. KPS saat ini digunakan juga sebagai acuan untuk 

mencaring jumlah quota yang akan diberikan ke sekolahan untuk mencari 

siswa yang pantas mendapatkan beasiswa siswa miskin. Hal ini dapat 

dilihat dari system aplikasi yang telah diluncurkan pemerintah untuk 

pendataan siswa dan sekolahan. Aplikasi ini berisi tentang detail data diri 

siswa dan sekolahan tempat para siswa menimba ilmu. 

Tabel 1.Rekap data siswa SMK Islam Sudirman Andong tahun pelajaran 

2014/2015 

NO KELAS 

PENERIMA KPS 
NON 

KPS 
TOTAL FORMAT 

MATCH 

FORMAT TIDAK 

MATCH 
TOTAL 

1 10 6 0 6 10 16 

2 11 5 0 5 13 18 

3 12 4 0 4 15 19 

Grand Total 15 0 15 38 53 
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Tabel 2. Daftar siswa/siswi yang mempunyai kartu PS 

No. Nama NISN Nomor KPS Kelas 

1 Septiani Erna Budi Astuti 9994618434 3aw1mv57276001  10 

2 MuhamadFeriNurdiyansah 9993673637 3ak0bm57385008  10 

3 EkoPrayitno 9977600904 3ak74457384000  11 

4 Muhammad Irwan 9979200248 3ak40l57384001  12 

5 DwiAyuLarasati 9973679868 3ak5go57384006 12 

6 AgusHartanto 9965911347 3ajzza57385006  12 

7 Yulinarmaulidarayani 0005843065 3ak44x57384006  10 

8 PanduSaputra 9999669213 3ak1zg57384008  10 

9 SitiZulaihah 0008664128 3ak3v057384005  10 

10 IkaPurwanti 0004529871 3ak40l57384001  10 

11 MonitaTuwenteni 9986967958 3ak3v057384005  12 

12 Sinta Tri Andika Lestari 9993674324 3ak3vw57384002  11 

13 DidikAngga 9981283978 3ak3qe57384008  11 

14 SitiYulianti 9973692207 3ak3zw57384001 11 

15 NurCahyoSubekti 9983617979 3ak44c57384001  11 

 

Dari tabel data diatas, sejumlah 15 siwa/siswi SMK yang masuk 

dalam kategori kurang mampu / miskin yang memiliki kartu penjamin 

social / KPS yang sekarang dijadikan acuan pemerintah dalam penjaringan 

beasiswa dalam kategori kurang mampu / miskin. Untuk para siswa - siswi 

yang tidak atau belum mempunyai kartu kartu penjamin social / KPS bisa 

mencari dan mendaftarkan nomer kartu tersebut ke sekolahan untuk dapat 

didaftarkan dalam penjaringan pemerintah dalam pemberian beasiswa 

selama 1 tahun pelajaran sekolah. 

Rata-rata Jarak tempuh rumah siswa ke SMK relatif dekatsekitar 1 

KM sehingga siswa berangkat ke sekolah dengan moda transportasi jalan 

kaki dan sepeda onthel, dilihat dari segi ekonomi rumah tangga keluarga 

http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
http://bansos.dikmen.kemdikbud.go.id/validasiPIP/index.php?pg=validasi
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siswa termasuk keluarga kurang mampu/ miskin.Mata pencaharian 

sebagian besar orang tua siswa adalah petani dan pedagang dengan 

penghasilan cukup dalam sebulan.Sehingga pihak sekolah memerlukan 1 

aplikasi yang bisa memberikan solusi dalam penjaringan / seleksi siswa 

agar tepat pada sasaran yang pantas untuk mendapatkan beasiswa ini. 

Kuota memang terbatas, namun siswa yang tidak terjaring dalam beasiswa 

siswa miskin ini tidak usah takut, pemerintah masih menyediakan banyak 

beasiswa. 

4.4 Perhitungan aplikasi dengan metode SAW 

Perhitungan aplikasi dengan menggunakan metode algoritma 

Simple Additive Weigthing (SAW). Dalam metode algoritma Simple 

Additive Weigthing (SAW) terdapat 2 macam rumus penghitungan, jika 

kriteria termasuk dalam Cost (keuangan) dan benefit (keuntungan). 

Dimana rumusnya akan berbeda . 

Rumus kriteria Cost 

 

Rumus kriteria Benefit  

 

 

4.5 Langkah dalam penyelesaian aplikasi dengan metode  algoritma Simple  

Additive Weigthing (SAW). 
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1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu C1. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C1), kemudian 

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut 

biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari 

perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga 

diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (A1) 

sebagai solusi. 

4.5.1 Langkah 1. Menentukan kriteria (C1) 

Menentukan kriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan  dan memberikan nilai dari kriteria dan nilai sub-kriteria. 

Kriteria Benefit : 

1. Jumlah saudara (C3) 

2. Jarak rumah (C2) 

Kriteria Cost : 

1. Penghasilan orang tua (C1)  
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4.5.2 Langkah 2. Memasukkan data kedalam  tabel. 

Tabel 3 .kriteria 

Kriteria Penghasilan 
Jumlah 

Saudara 
Jarak rumah 

Siswa 1 Sangat tinggi Kurang  Sangat tinggi  

Siswa 2 Cukup   Cukup  Sangat tinggi 

Siswa 3 Cukup  Cukup  Cukup  

Siswa 4 Kurang  Cukup  Agak  

Siswa 5 Cukup  Sangat tinggi Sangat tinggi 

Siswa 6 Cukup  Kurang  Sangat tinggi 

Siswa 7 Kurang  Cukup  Cukup  

Siswa 8 Kurang  Cukup  Cukup 

Siswa 9 Kurang  Cukup  Agak  

Siswa 10 Kurang  Cukup  Agak  

Siswa 11 Kurang  Cukup  Cukup  

Siswa 12 Cukup  Cukup  Agak  

Siswa 13 Kurang  Cukup  Sangat tinggi 

Siswa 14 Kurang  Cukup  Agak  

Siswa 15 Cukup  Cukup  Agak  

4.5.3 Langkah 3.Rating kecocokan dengan  kriteria. 

Dalam memasukkan rating kecocokan kriteria kita misalkan siswa 

dengan kode A1 sampai A15, kode A1 dimulai dari siswa yang paling 

awal. Nilai pada kriteria (C1) dimasukkan nilai bobot  kriteria. 
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Tabel 4.Rating kecocokan 

Kriteria C1 C2 C3 

A1 1 0,4 1 

A2 0,6 0,6 1 

A3 0,6 0,6 0,6 

A4 0,4 0,6 0,2 

A5 0,4 1 1 

A6 0,6 0,4 1 

A7 0,4 0,6 0,6 

A8 0,4 0,6 0,6 

A9 0,4 0,6 0,2 

A10 0,4 0,6 0,2 

A11 0,4 0,6 0,6 

A12 0,6 0,6 0,2 

A13 0,4 0,6 1 

A14 0,4 0,6 0,2 

A15 0,6 0,6 0,2 

4.5.4 Langkah 4. Pemberian nilai bobot kriteria 

Pemberian nilai bobot kriteria. Pembobotan didapat dari 

Quisioner yang disebar sebanyak 100 lembar, dalam penyaringan di 

kriteria penghasilan orang tua didapatkan 60 lembar quisioner, jumlah 

saudara  didapat 30 lembar, dan jarak rumah didapat 10 lembar. 

Pembobotan didapat dari banyak lembar kriteria terpilih dibagi banyak 

lembar quisioner yang terbagi. 

Bobot penghasilan didapat 60 : 100 = 0,6 

Bobot jumlah saudara didapat 30 : 100 = 0,3 

Bobot jarak rumah didapat 10 : 100 = 0,1 
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4.5.5 Langkah 5.Memasukkan nilai kriteria kedalam matrik 

 

 

 

 

 

 

 

             

X = 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5.6 Langkah 6. Normalisasi -1 

Melakukan Normalisasi -1  

Langkah Normalisasi – 1 Dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

Jika faktor kriteria cost ( kerugian), maka digunakan rumus : 

 

Jika faktor kriteria benefit, maka digunakan rumus : 

 

1 0,4 1 

0,6 0,6 1 

0,6 0,6 0,6 

0,4 0,6 0,2 

0,4 1 1 

0,6 0,4 1 

0,4 0,6 0,6 

0,4 0,6 0,6 

0,4 0,6 0,2 

0,4 0,6 0,2 

0,4 0,6 0,6 

0,6 0,6 0,2 

0,4 0,6 1 

0,4 0,6 0,2 

0,6 0,6 0,2 
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Karena dalam aplikasi ini penghitungan dengan metode algoritma 

Simple Additive Weigthig memakai factor Cost dan benefit, maka 

digunakan 2 rumus yang ada. 

1. Rumus dengan faktor Cost 

Factor Cost terdapat pada kriteria Penghasilan dimana kriteria ini 

yang memiliki faktor terbesar dalam menetukan siswa untuk 

memperoleh beasiswa, yakni dengan nilai bobot 60 . 

 

 

Perhitungan nilai kriteria 1 (C1) dengan factor Cost   

 

 

=  

= 0.4 

 

=  

= 0.667 

 

=  

= 0.667 
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=  

= 1 

 

=  

= 1 

 

=  

= 0.667 

 

=  

= 1 

 

=  

= 1 

 

=  

= 1 
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=  

= 1 

 

=  

= 1 

 

 

 

=  

= 0.667 

 

=  

= 1 

 

=  

= 1 

 

=  
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= 0.667 

 

 

2. Rumus dengan faktor Benefit 

Faktor  Benefit dalam aplikasi ini terdapat pada kriteria jumlah 

saudara (C2) dan kriteria jarak rumah (C3) , sehingga digunakan 

rumus : 

 

 

Penghitungan nilai kriteria 2 (C2) dengan faktor keuntungan/benefit . 

 

=  

= 0.4 

 

=  

= 06 
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=  

= 0.6 

 

=  

= 0.6 

 

=  

= 1 

 

=  

= 0.4 

 

 

=  

= 0.6 
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=  

= 0.6 

 

=  

= 0.6 

 

=  

= 0.6 

 

=  

= 0.6 

 

 

=  

= 0.6 
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=  

= 0.6 

 

=  

= 0.6 

 

 

=  

= 0.6 

Penghitungan nilai kriteria 3 (C3) dengan faktor benefit. 

 

=  

= 1 

 

=  
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= 1 

 

=  

= 0.6 

 

=  

= 0.2 

 

=  

= 1 

 

=  

= 1 

 

=  

= 0.6 



43 

 

 

 

=  

= 0.6 

 

=  

= 0.2 

 

 

 

=  

= 0.2 

 

=  

= 0.6 

 

=  
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= 0.2 

 

=  

= 1 

 

=  

= 1 

 

=  

= 0.2 

Setelah perhitungan normalisasi – 1 dilakukan proses tabel normalisasi. 

Tabel normalisasi -1 dibuat untuk memudahkan kita dalam memasukkan 

nilai ke dalam matrik normalisasi. 
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Tabel 5. Normalisasi 

 C1 C2 C3 

A1 0.4 0.4 1 

A2 0.667 0.6 1 

A3 0.667 0.6 0.6 

A4 1 0.6 0.2 

A5 1 1 1 

A6 0.667 0.4 1 

A7 1 0.6 0.6 

A8 1 0.6 0.6 

A9 1 0.6 0.2 

A10 1 0.6 0.2 

A11 1 0.6 0.6 

A12 0.667 0.6 0.2 

A13 1 0.6 1 

A14 1 0.6 0.2 

A15 0.667 0.6 0.2 

 

Langkah berikutnya yang dilakukan setelah tabel normalisasi-1 adalah 

melakukan matrik Normalisasi. Matrik normalisasi dilakukan untuk 

mempermudah dalam memasukkan nilai yang sudah didapat dari 

perhitungan dan memudahkan dalam melakukan perhitung di langkah 

selanjutnya. Berikut adalah langkah matrik normalisasi : 
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X = 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5.7 Langkah 7. Melakukan perangkingan. 

Pada langkah ini akan dilakukan perhitungan perangkingan dari Kriteria 

yang ada dan telah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

V1 = (0.6) x 0.4 + (0.3) x 0.4 + (0.1) x 1 

 = 0.24 + 0.12 + 0.1 

0.4 0.4 1 

0.667 0.6 1 

0.667 0.6 0.6 

1 0.6 0.2 

1 1 1 

0.667 0.4 1 

1 0.6 0.6 

1 0.6 0.6 

1 0.6 0.2 

1 0.6 0.2 

1 0.6 0.6 

0.667 0.6 0.2 

1 0.6 1 

1 0.6 0.2 

0.667 0.6 0.2 
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 = 0.46 

V2 = (0.6) x 0.667  + (0.3) x 0.6   + (0.1) x 1 

 = 0.4002  + 0.18 + 0.1 

 =0.6802 

V3 = (0.6) x 0.667 + (0.3) x 0.6 + (0.1) x 0.6 

 = 0.4002 + 0.18 + 0.06 

 = 0.6402 

V4 = (0.6) x 1 + (0.3) x 0.6 + (0.1) x 0.2 

 = 0.6 + 0.18 + 0.02 

 = 0.79 

V5 = (0.6) x 1 + (0.3) x 1+ (0.1) x 1 

 = 0.6 + 0.3 + 0.1 

 = 1 

V6 = (0.6) x 0.667 + (0.3) x 0.4 + (0.1) x 0.1 

 = 0.4002 + 0.12 + 0.01 

 = 0.5302 

V7 = (0.6) x 1 + (0.3) x 0.6 + (0.1) x 0.6 
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 = 0.6 + 0.18 + 0.06 

 = 0.84 

V8 = (0.6) x 1 + (0.3) x 0.6 + (0.1) x 0.6 

 = 0.6 + 0.18 + 0.06 

 = 0.18 

V9 = (0.6) x 1 + (0.3) x 0.6 + (0.1) x  0.2 

 = 0.6 + 0.18 + 0.02 

 = 0.8 

V10 = (0.6) x 1+ (0.3) x 0.6+ (0.1) x 0.2 

         = 0.6 + 0.18 + 0.02 

= 0.8 

V11 = (0.6) x 1 + (0.3) x 0.6 + (0.1) x 0.6 

 = 0.6 + 0.18 + 0.06 

 = 0.8 

V12 = (0.6) x 0.667 + (0.3) x 0.6 + (0.1) x 0.2 

 = 0.4002 + 0.18 + 0.02 

 = 0.6402 
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V13 = (0.6) x 1 + (0.3) x 0.6 + (0.1) x1 

 = 0.6 + 0.18 + 0.1 

 = 0.88 

V14 = (0.6) x 1 + (0.3) x 0.6 + (0.1) x 0.2 

 = 0.6 + 0.18 + 0.02 

 = 0.8 

V15 = (0.6) x 0.667 + (0.3) x 0.6 + (0.1) x 0.2 

 = 0.4002 + 0.18 + 0.02 

 = 0.6002 

Setelah dilakkukan langkah perhitungan nilai hasil (V) dan telah 

ditemukan semua hasilnya, maka langkah berikutnya adalah 

memasukkan Nilai hasil perhitungan (V) ke dalam tabel perangkingan, 

hal ini dilakukan untuk  mempermudah memindahkan ke dalam tabel 

perangkingan yang nantinya akan terlihat hasil yang paling dominan. 
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Tabel 6 .nilai hasil perhitungan (V) 

 Nilai 

V1 0.46 

V2 0.6802 

V3 0.6402 

V4 0.79 

V5 1 

V6 0.5302 

V7 0.84 

V8 0.84 

V9 0.8 

V10 0.8 

V11 0.84 

V12 0.6402 

V13 0.88 

V14 0.8 

V15 0.6002 

 

4.5.8 Langkah 8.Perangkingan 

Perangkingan  dilakukan agar bisa dilihat mana yang 

palingdominan dan berhak mendapat beasiswa dari seleksi applikasi 

yang ada dan perhitungan. Rangking yang didapat dalam aplikasi kali 

ini dipilih 10 siswapaling dominan .10 siswa yang paling dominan ini 

lah yang berhak mendapat beasiswa siswa miskin (BSM).  

Berikut tabel hasil perangkingan 10 siswa yang telah selesai dari 

perhitungan. 
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Tabel 7. perangkingan 

 Nilai Rangking 

V5 1 1 

V13 0.88 2 

V7 0.84 3 

V11 0.84 4 

V8 0.84 5 

V14 0.8 6 

V9 0.8 7 

V10 0.8 8 

V4 0.79 9 

V2 0.6802 10 

 


